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	BAB I  PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut:
	1. Identifikasi Masalah
	a. Kemampuan literasi sains peserta didik yang masih rendah.
	b. Model pembelajaran yang efektif digunakan belajar untuk meningkatkan literasi sains masih sedikit diaplikasikan.
	c. Masih banyak konsep biologi yang sulit dipahami sehingga memerlukan pembelajaran yang sesuai dan mendukung.
	2. Pembatasan Masalah
	Untuk menghindari kerancuan dan meluasnya masalah yang dibahas, dirumuskan pembatasan masalah sebagai berikut:
	a. Pembelajaran yang digunakan adalah pendekatan STREAM (science, Technology, Religion, Engineering, Art and Mathematics)
	b. Aspek literasi sains yang diamati adalah merujuk pada PISA 2018 yang membagi dimensi literasi sains menjadi tiga dimensi : Konteks, Kompetensi, dan Pengetahuan
	c. Konsep yang diambil dalam kegiatan ini adalah materi sistem ekskresi.
	d. Untuk mengukur kemampuan literasi sains siswa dibatasi pada peningkatan belajar yang dicapai setelah diadakan tes pada siswa, yaitu menggunakan pretest dan posttest.
	3. Pertanyaan Penelitian
	Terdapat beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan penelitian ini dan dirumuskan sebagai berikut:
	a. Bagaimanakah aktivitas siswa melalui penerapan pembelajaran STREAM pada materi sistem ekskresi di kelas XI SMA Negeri 1 Arjawinangun?
	b. Apakah terdapat perbedaan peningkatan literasi sains siswa antara kelas yang menerapkan pembelajaran STREAM dan kelas yang tidak menerapkan pembelajaran STREAM pada materi sistem ekskresi di kelas XI SMA Negeri 1 Arjawinangun?
	c. Bagaimanakah respon siswa terhadap penerapan pembelajaran STREAM pada materi sistem ekskresi di kelas XI SMA Negeri 1 Arjawinangun?
	C. Tujuan Penelitian
	a. Untuk menganalisis aktivitas siswa melalui penerapan pembelajaran STREAM pada materi sistem ekskresi di kelas XI SMA Negeri 1 Arjawinangun.
	b. Untuk menganalisis perbedaan peningkatan literasi sains yang signifikan antara siswa yang menerapkan pembelajaran STREAM dan siswa yang tidak menerapkan pembelajaran STREAM pada materi sistem ekskresi di kelas XI SMA Negeri 1 Arjawinangun.
	c. Untuk menganalisis respon siswa terhadap penggunaan pembelajaran STREAM pada materi sistem ekskresi di kelas XI di SMA Negeri 1 Arjawinangun.
	D. Manfaat Penelitian
	Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
	1. Manfaat Teoritis
	Secara teoritis penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber referensi untuk penelitian lebih lanjut mengenai penerapan pembelajaran STREAM dan dapat menambah pemahaman serta dapat meningkatkan kinerja dan profesionalisme guru.
	2. Manfaat Praktis
	a. Untuk Siswa
	Menambah wawasan pengetahuan, meningkatkan pemahaman literasi sains dan mengembangkan kemampuan siswa secara maksimal dalam pembelajaran biologi dan dapat lebih mudah dalam memahami materi yang disampaikan.
	b. Untuk Guru
	Memberikan kontribusi bagi guru dalam memilih model atau metode pembelajaran untuk menerapkannya dalam proses pembelajaran biologi sebagai upaya peningkatan literasi sains siswa.
	c. Untuk Sekolah
	Memberikan kontribusi keilmuwan bagi sekolah sehingga dapat menambah khasanah keilmuwan dan memaksimalkan potensi siswa serta kinerja guru dalam proses pembelajaran biologi.
	d. Untuk Peneliti
	Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan bagi peneliti kelak nanti menjadi tenaga pendidik/ seorang guru.

	BAB II  KAJIAN TEORI
	A. STREAM (science, Technology, Engineering, Religion, Art and Mathematics)
	1. Pengertian STREAM
	Pendekatan STREAM merupakan pendekatan pembelajaran interdisipliner yang meliputi aspek science, technology, religion, engineering, art, dan mathematics. STREAM adalah hasil pengembangan dari STEAM (science, technology, engineering, art, and mathemati...
	Menurut Huntley (1999), pendekatan interdisipliner adalah pembelajaran terpadu yang menghubungkan dua atau lebih disiplin secara eksplisit. Pembelajaran dengan pendekatan interdisipliner memungkinkan peserta didik mendapatkan pengalaman belajar yang m...
	Pendekatan STREAM (science, Technology, Religious, Engineering, Art and Mathematics) adalah pendekatan yang kajiannya terfokus terhadap kehidupan nyata yang terintegrasi nilai religi pada kajiannya. Selain itu, penambahan aspek agama (religion) dalam ...
	STREAM (science, Technology, Religion, Engineering, Art dan Mathematics) mengandung nilai-nilai religi di dalamnya, peran nilai islam atau religi di dalam STREAM adalah salah satu upaya untuk mencapai pengembangan potensi hati nurani, sehingga akan me...
	2. Karakteristik Pembelajaran STREAM
	Pendekatan STREAM (science, Technology, Religion, Engineering, Art dan Mathematics) merupakan pendekatan yang terdiri dari 6 aspek yaitu (science, Technology, Religion, Engineering, Art dan Mathematics), Adapun karakteristik dari tiap aspeknya sebagai...
	a. science merupakan pelajaran atau suatu cara untuk mempelajari berbagi aspek-aspek tertentu dari alam secara terorganisir, dan sistematik.
	b. Technology merupakan ilmu pengetahuan yang mana mempelajari tentang keterampilan dalam menciptakan alat hingga suatu metode pengolahan untuk membantu menyelesaikan pekerjaan manusia.
	c. Religion merupakan suatu ketaatan seseorang terhadap ajaran agama yang diterapkan melalui tingkah laku, berpikir, bersikap dalam kehidupan.
	d. Engineering Pada pembelajaran ini teknik merupakan keterampilan yang dimiliki siswa untuk mengoperasikan dan merangkai sesuatu untuk menyelesaikan suatu permasalahan.
	e. Art adalah ekspresi dari penuangan hasil pengamatan dan pengalaman yang dikaitkan dengan perasaan, aktivitas fisik dan psikologis dalam bentuk karya.
	f. Mathematics Pada pembelajaran ini peran matematika adalah telaahan tentang pola dan hubungan, suatu jalan atau pola berpikir, suatu seni, suatu bahasa atau suatu alat.
	3. Langkah-langkah Pendekatan STREAM
	Langkah pendekatan STREAM (Science, Technology, Religion, Engineering, Arts, Mathematics) memiliki beberapa kesamaan denga pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, Mathematics), dilihat dari aspek ilmu dan nilai. sedang perbedaannya adalah i...
	Pendekatan STREAM adalah modifikasi dari pendekatan STEM-STEAM. kesamaan dari ketiga pendekatan ini terletak pada prosesnya yang sama-sama menekankan pada desain engineering dan tetap beririsan dengan proses ilmiah.
	Pendekatan STREAM mengikuti langkah-langkah Engineering Design Process (EDP) (Agustina et al., 2018). Engineering Design Process dapat menggunakan empat tahapan yaitu sebagai berikut :
	a. Tahap pikir (P)
	Tahap pikir dengan cara mengenali permasalahan yang terjadi di lingkungan sekitar. Peserta didik bertukar pikiran untuk menyelesaikan permasalahan.
	b. Tahap desain (D)
	yaitu peserta didik mendesain produk yang dianggap tepat
	c. Tahap buat (B)
	yaitu peserta didik mengkonstruksi (membuat) produk
	d. Tahap uji (U)
	yang berarti peserta didik menguji produk tersebut (Agustina et al., 2020).
	Peserta didik mendesain ulang produk apabila terjadi kegagalan dalam tahap pengujian. Peserta didik mencari penyelesaian dalam permasalahan pengujian tersebut untuk merenovasi model (produk). Tahap terpenting dalam pelaksanaan pendekatan STREAM adalah...
	Tabel 2.1 Aspek STREAM
	4. Prinsip-prinsip Pembelajaran STREAM
	Prinsip pembelajaran STREAM sangatlah sederhana, karena STREAM dapat dilakukan oleh guru melalui pembelajaran di dalam kelas, luar kelas bahkan dapat dilakukan di rumah dengan didampingi orang tua. Berikut prinsip pembelajaran STREAM, yaitu:
	1. Play Based Learning (belajar melalui bermain) Sesuai dengan konsep dunia anak yaitu dunia bermain. Menjadikan pembelajaran yang dilakukan melalui bermain sangat menyenangkan bagi anak usia dini dan meningkatkan minat anak untuk belajar
	2. According to Real Life (sesuai dengan kehidupan nyata) Pembelajaran STREAM mengaitkan dengan kegiatan dan permasalahan yang terjadi pada kehidupan sehari-hari.
	3. Learning Based on Inquiry (belajar berdasarkan inkuiri) Pembelajaran STREAM merupakan kegiatan pembelajaran yang cair dan tidak terstruktur yang dapat membebaskan siswa untuk berpikir dan menemukan hal-hal baru untuk dilakukan ataupun dibuatnya. Ke...
	4. Mengintegrasikan enam disiplin ilmu. Sesuai dengan namanya STREAM (Science, Technology, Religion, Engineering, Art, and Mathematics) keenam disiplin ilmu yaitu sains, teknologi, teknik, seni, matematika dan religius.
	5. Komunikasi antara pendidik dan peserta didik dapat merangsang kreativitas siswa. Selain peran pendidik sebagai fasilitator, pendidik juga berperan sebagai provokator yang mempunyai kesempatan untuk melakukan interaksi komunikasi dengan siswa. Melal...
	6. Penilaian bukan berdasarkan hasil melainkan proses. Pembelajaran STREAM yang sepenuhnya fokus belajar berada pada siswa menjadikan proses sebuah hal yang sangat penting dan utama. Sehingga penilaian yang dilakukan dalam pembelajaran STREAM ini buka...
	B. Literasi Sains
	1.       Pengertian Literasi Sains
	Litersi sains (Science Literacy) bersal dari gabungan dua kata latin, yaitu Literatus, artinya ditandai dengan huruf, melek huruf, atau berpendidikan dan Scientia artinya memiliki pengetahuan. Menurut Hurt lieterasi sains berarti tindakan memahami sai...
	Menurut Narut (2019) literasi sains didefinisikan sebagai berikut:
	a. Pengetahuan ilmiah individu dan kemampuan untuk menggunakan pengetahuan tersebut untuk mendefenisikan masalah, memperoleh pengetahuan baru, menjelaskan fenomena ilmiah, dan menarik kesimpulan berdasrkan bukti yang berhubungan dengan isu sains.
	b. Memahami karakteristik utama pengetahuan yang di bangun dari pengetahuan manusia dan inkuiri.
	c. Peka terhadap bagaimana sains dan teknologi membentuk material, lingkungan intelektual dan budaya
	d. Adanya kemauan untuk terlibat dalam isu dan ide yang berhubungan dengan sains.
	Literasi sains merupakan kemampuan menggunakan pengetahuan sains, mengidentifikasi pertanyaan, dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti-bukti, dalam rangka memahami serta membuat keputusan berkenaan dengan alam dan perubahan yang dilakukan terhadap al...
	2.     Aspek Literasi Sains
	PISA 2018 mendefinisikan literasi sains dalam tiga bagian yang saling berkaitan. Ketiga aspek tersebut disajikan dalam Tabel 2.2
	Tabel 2.2 Aspek Literasi Sains pada PISA 2018
	(Sumber: OECD, 2019).
	Berikut penjelasan dari setiap aspek literasi sains tersebut:
	a. Aspek Konteks (Contexts)
	PISA 2018 menilai pengetahuan sains menggunakan konteks yang mengangkat isu-isu terkait yang sering relevan dengan kurikulum pendidikan sains negara-negara peserta. Namun, item penilaian tidak terbatas pada konteks ilmu sekolah. Item dalam penilaian s...
	b. Aspek Pengetahuan (Knowledge)
	Aspek pengetahuan berdasarkan PISA 2018 dibagi ke dalam pengetahuan konten, pengetahuan prosedural, dan pengetahuan epistemik serta pada asesmen pengetahuan juga di ukur berdasarkan dimensi pengetahuan yaitu tingkat atau level permintaan kognitif dala...
	1) Pengetahuan konten Pengetahuan konten yang dinilai PISA dipilih dari bidang utama fisika, kimia, biologi, dan ilmu bumi dan ruang dengan aturan apakah relevan dengan situasi kehidupan nyata; serta merupakan konsep ilmiah penting atau teori penjelas...
	2) Pengetahuan Prosedural Tujuan mendasar dari sains adalah untuk menghasilkan akun penjelasan dari dunia material. Akun penjelasan tentatif pertama kali dikembangkan dan kemudian diuji melalui pertanyaan empiris. Penyelidikan empiris bergantung pada ...
	3) Pengetahuan Epistemik Pengetahuan epistemik adalah pengetahuan tentang konstruksi dan mendefinisikan fitur yang penting untuk proses membangun pengetahuan dalam sains (mis. Hipotesis, teori dan pengamatan) dan perannya dalam membenarkan pengetahuan...
	c. Aspek Kompetensi
	PISA mendefinisikan seseorang yang literat sains adalah yang dapat berpartisipasi pada ilmu pengetahuan dan teknologi serta memiliki kompetensi sebagai berikut.
	1) Menjelaskan Fenomena Ilmiah
	Sains telah berhasil mengembangkan seperangkat teori penjelasan yang telah mengubah pemahaman kita tentang dunia alam. Selain itu, pengetahuan tersebut telah memungkinkan pengembangan teknologi yang mendukung kehidupan manusia, seperti perawatan untuk...
	2) Mengevaluasi dan Merancang Penyelidikan Ilmiah
	Literasi sains mengharuskan peserta didik untuk memiliki beberapa pemahaman tentang tujuan penyelidikan ilmiah, yaitu untuk menghasilkan pengetahuan yang dapat diandalkan tentang pengetahuan alam. Data diperoleh dengan observasi dan eksperimen, baik d...
	3) Menginterpretasikan Data dan Bukti Ilmiah
	Menafsirkan data adalah kegiatan inti bagi semua ilmuwan. Biasanya dimulai dengan mencari pola, mungkin melalui membuat tabel sederhana atau visualisasi grafis. Setiap hubungan atau pola dalam data harus dibaca menggunakan pengetahuan tentang pola sta...
	3.      Peranan Literasi Sains
	Tujuan pentingnya literasi sains pada pendidikan abad 21 adalah untuk meningkatkan kompetensi peserta didik untuk dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dalam berbagai situasi termasuk dalam menghadapi berbagai tantangan hidup di era global. Peserta didik...
	Sesuai dengan pernyataan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan literasi sains diharapkan peserta didik mampu memenuhi berbagai tuntuntan zaman yaitu menjadi problem solver dengan pribadi yang kompetitif, inovatif, kreatif, kolaboratif, serta ...
	C. Materi Sistem Ekskresi
	1.      Pengertian Sistem Ekskresi
	Sistem ekskresi adalah proses pengeluaran zat-zat sisa hasil metabolisme yang sudah tidak digunakan lagi oleh tubuh. Sistem ekskresi adalah salah satu sistem organ yang dibina atas organ-organ secretory untuk melakukan fungsi sekresi. Ekskresi dikenal...
	2.     Alat-Alat Sistem Ekskresi
	a.     Paru-paru
	Struktur paru-paru terdiri atas : bronkus, bronkiolus, dan alveolus. Dalam Sistem Ekskresi, paru-paru berfungsi untuk mengeluarkan CO2 dan H2O. Didalam paru-paru terjadi proses pertukaran antara gas oksigen dan karbondioksida. Setelah membebaskan oksi...
	b.    Hati
	Hati terdiri atas lobus kanan, lobus kiri dan kantong empedu. Sebagai organ ekskresi hati mengeluarkan empedu yang merupakan perombakan Hb sel darah merah yang telah tua dan rusak. Empedu merupakan cairan berwarna kehijauan yang mengandung garam, urea...
	c.     Ginjal
	Di dalam tubuh kita ada sepasang ginjal, terletak disebelah kiri dan kanan ruas tulang pinggang di dalam rongga perut. Ginjal berfungsi menyaring darah. 1) Struktur Ginjal: kulit ginjal (korteks), sumsum ginjal (medula), dan rongga ginjal (pelvis). 2)...
	d.     Kulit
	Kulit berfungsi untuk melindungi jaringan di bawahnya dari kerusakankerusakan fisik karena gesekan, penyinaran, kuman-kuman, dan zat kimia. Melalui kulit dikeluarkan zat sisa berupa keringat. 1) Struktur Kulit terdiri atas dua lapisan : lapisan kulit ...
	3.     Gangguan Sistem Ekskresi
	kelainan atau gangguan yang terjadi pada organ atau alat ekskresi diantaranya, yaitu pada paru-paru misalnya asma terjadi akibat penyempitan saluran pernapasan yang ditandai dengan mengi, batuk dan rasa sesak di dada, kanker paru-paru yang dipicu oleh...
	D. Penelitian Terdahulu
	Berikut ini beberapa hasil penelitian yang relevan berkaitan dengan pembelajaran STREAM (science, Technology, Religion, Engineering, Art and Mathematics) antara lain:
	1. Penelitian Azizah et al., (2019) yang berjudul Pendekatan STREAM terhadap peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar. Berdasarkan penelitian tersebut, pendekatan STREAM dapat dijadikan solusi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kri...
	2. Tri wahyu Agustina dkk dalam penelitian yang berjudul Creating Plant Anatomy Structure Model using Science, Technology, Religion, Engineering, Arts, Mathematics (STREAM) Approach. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis ketercapaian aspek s...
	3. Jelita dan Mazlan dalam penelitian yang berjudul “The Effectiveness of the Science, Technology, Engineering, Art, Mathematics, and Religious (STEAM.R) Approach on Students' Concept Understanding in Science Learning: An Analysis Based on Gender” Pen...
	4. Azka NM, Suhartono, Dimyati (2020) dengan judul Penerapan model STEAM (science, Technology, Engineering, Art, And Mathematic) untuk penguatan literasi numerasi siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan adanya penerapan pembelajaran STEAM...
	5. Penelitian yang dilakukan oleh Lidya Banila, Hana Lestari, dan Ridwan Siskandar yang berjudul “Penerapan blended learning dengan pendekatan STEM untuk meningkatkan kemampuan literasi sains siswa pada pembelajaran biologi di masa pandemi covid-19”. ...
	E. Kerangka Berpikir
	Perkembangan abad 21 ditunjukkan dengan banyak terjadi perubahan dan perkembangan yang semakin cepat, seperti teknologi yang berkembang semakin canggih. Seiring perkembangan zaman ini, maka pendidikan pun harus bisa menyesuaikan abad 21 dengan menjadi...
	Literasi sains menurut PISA merupakan kemampuan seseorang untuk terlibat dengan isu-isu sains dan ide-ide sains, sebagai masyarakat yang reflektif. Seseorang yang melek sains tersebut membutuhkan kompetensi menjelaskan fenomena secara ilmiah, mengeval...
	Kemampuan literasi sains Indonesia diukur melalui Programme for International Student Assessment (PISA). Program ini diselenggarakan oleh Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD) yang dilaksanakan setiap tiga tahun sekali. Berdasa...
	Kondisi ini mengindikasikan bahwa perlu dilakukan upaya-upaya perbaikan terhadap pembelajaran sains di sekolah. Penyusunan instrumen tes berbasis literasi sains merupakan salah satu upaya untuk mengukur kemampuan literasi sains khususnya pada bidang b...
	

	Bagan 2.1 Kerangka berpikir dalam pembelajaran
	F. Hipotesis Penelitian

	BAB III  METODE PENELITIAN
	A. Tempat dan Waktu Penelitian
	1.        Tempat Penelitian
	Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Arjawinangun yang beralamat di Jl. Sutan Syahrir, Arjawinangun, Kecamatan. Arjawinangun, Kabupaten. Cirebon Provinsi. Jawa Barat. Alasan peneliti memilih SMA Negeri 1 Arjawinangun karena terdapat permasalahan ...
	2.       Waktu Penelitian
	Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2023/2024 dari bulan Februari sampai bulan Mei 2024.
	B. Pendekatan dan Metode Penelitian
	Pedekatan penelitian yang digunakan yaitu pendekatan kuantitatif. Menurut Rukminingsih et al,. (2020) menjelaskan bahwa penelitian kuantitatif merupakan pendekatan untuk menguji teori- teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel. Varia...
	C. Langkah-Langkah Pelaksanaan Penelitian
	1. Sumber Data
	a. Sumber data teoritik yaitu sumber data yang diambil dari buku, e-book, jurnal, artikel, yang berhubungan dengan pembahasan penelitian.
	b. Sumber data empirik yaitu sumber data yang diambil dari data-data yang diperoleh dari objek penelitian yaitu Siswa melalui tes tulis, angket, observasi, dan respon peserta didik.
	2. Desain Penelitian
	Desain penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest control group design, dimana akan ada dua kelas yang terlibat dalam penelitian yaitu satu kelas sebagai kelas eksperimen dan satu kelas sebagai kelas kontrol.
	Tabel 3.1 Desain penelitian pretest-posttest control gruop design
	3. Populasi dan Sampel
	a. Populasi
	Secara keseluruhan populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa SMA Negeri 1 Arjawinangun yang terdiri dari siswa dan siswi kelas XI. Pengambilan populasi dari kelas XI ini dikarenakan materi sistem peredaran darah diajarkan di kelas XI, adapun j...
	b. Sampel
	Teknik sampel yang digunakan yaitu Non Probability Sampling yang merupakan suatu teknik sampling yang mengambil sampel secara non random atau tidak semua individu dalam populasi diberi peluang yang sama utuk menjadi anggota sampel. Jenis teknik sampel...
	4. Teknik Pengumpulan Data
	Teknik pengumpulan data dalam penelitian perlu dipantau agar data yang diperoleh dapat terjaga tingkat validitas dan reliabilitasnya. Walaupun telah menggunakan instrument yang valid dan reliable tetapi jika dalam proses penelitian tidak diperhatikan ...
	Pengumpulan data merupakan langkah yang amat penting dalam metode ilmiah, karena pada umumnya dilakukan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Untuk mendapatkan data dari sampel penelitian, maka peneliti harus melakukan beberapa teknik pengump...
	a. Observasi
	Proses observasi dilakukan oleh dua orang pengamat selama proses kegiatan pembelajaran berlangsung, observer (pengamat) memberi tanda pada lembar observasi. Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini bersifat observasi tertutup artinya sebuah penga...
	b. Tes
	Metode ini diterapkan pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen, dalam bentuk pretest and posttest control group design yang bertujuan untuk menyelidiki kemungkinan sebab akibat, dengan memberikan perlakuan kepada kelompok eksperimen dan membandingka...
	Tes pilihan ganda ini berisi soal-soal dengan taraf kognitif dari C4, C5 dan C6. Sebelum tes ini digunakan telah terlebih dahulu dilakukan uji coba kepada siswa kelas XII yang telah menerima materi pelajaran biologi pada materi sistem ekskresi. Hasil ...
	Siswa diberikan soal berupa tes dengan soal objektif yang berbentuk pilihan ganda sebanyak 30 soal dengan 5 opsi pilihan yaitu A, B, C, D, dan E. Tes tulis ini dilakukan sebelum proses pembelajaran berlangsung atau disebut dengan tes awal (Pretest), d...
	c. Angket
	Tujuan angket dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui respon siswa terhadap Penerapan Pembelajaran STREAM pada Materi Sistem Ekskresi terhadap literasi Sains Siswa Kela XI SMA Negeri 1 Arjawinangun. Bentuk angket yang digunakan yaitu model skala ...
	D. Teknik Analisis Data
	1. Analisis lembar Observasi
	Analisis lembar observasi yaitu aktivitas siswa yang merupakan gambaran kegiatan siswa dalam proses pembelajaran Biologi. Lembar observasi menurut Sugiyono (2016) digunakan pada saat belajar mengajar, dengan sistem penilaian rubrik berskala 4, 3, 2 da...
	Tabel 3.2 Persentase Penilaian Observasi
	2. Analisis Uji Coba Instrumen Tes
	Instrumen tes sebelum digunakan dalam penelitian maka diuji cobakan terlebih dahulu, hal ini bertujuan untuk menguji kelayakan, dan keandalan dari instrumen sebagai alat pengukur data. Adapun kriteria yang harus diujikan terhadap instrument penelitian...
	a. Uji Validitas
	Validitas adalah suatu ukuran yang mampu menunjukkan tingkat keadaan atau kesahihan suatu instrument. Instrumen yang valid atau sahih memiliki validitas tinggi. Sebaliknya, instrument yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Sebuah instrum...
	Harga rxy menunjukkan indeks korelasi antara dua variable yang dikorelasikan. Setiap nilai korelasi mengandung tiga makna, yaitu ada tidaknya korelasi, arah korelasi, dan besarnya korelasi.
	Tabel 3.3 Rekap Hasil Analisis Validasi
	b.    Uji Reliabilitas
	Tabel 3.4 Rekap hasil analisis reliabilitas butir soal
	c.    Uji Tingkat Kesukaran
	Tabel 3.5 Kriteria Tingkat Kesukaran
	d.    Daya Pembeda
	Tabel 3.9 Klasifikasi N-Gain
	4.     Analisis Pengolahan Angket
	Bentuk angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah model skala likert. Alternatif jawaban disediakan dalam skala likert ada empat pilihan skala likert yaitu : Sangat tidak setuju (STS), Tidak setuju (TS), Setuju (S), dan Sangat setuju (SS). Apab...
	Skala persentase yang digunakan untuk mendapatkan data kuantitatif dengan rumus seperti yang dikemukakan oleh Arikunto (2012). Adapun langkah yang dilakukan untuk menganalisis data hasil angket adalah dengan melakukan rekapitulasi terhadap nilai hasil...
	P : f x 100%
	n
	Keterangan:
	P = Presentasi untuk kemungkinan jawaban
	f =  Frekuensi untuk kemungkinan jawaban
	n = Jumlah responden
	100% = Bilangan tetap
	E. Prosedur Penelitian
	1. Tahap Persiapan
	Tahap awal merupakan tahap persiapan dari penelitian. Tahap persiapan ini dilakukan sebelum penelitian, peneliti melakukan berbagai macam persiapan. Mulai dari mencari sumber referensi dari berbagai jurnal, buku, e-book, skripsi, dan artikel, Observas...
	2. Penyusunan Instrumen
	Penyusunan beberapa instrument yang dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk mendapatkan data mengenai permasalahan yang diteliti. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrument angket, tes (soal) dan lembar observasi. Sebelum angket disebarkan ...
	3. Pengumpulan Data
	Setelah dilakukan sebuah validasi instrument kepada para ahli, maka instrument disebarkan pada kelas eksperimen yang menerapkan pembelajaran STREAM pada Materi Sistem Ekskresi.
	4. Analisis Data
	Data yang didapatkan dari kelas eksperimen, kemudian di analisis dengan menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji t, hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan antara sebelum dan sesudah menerapkan pembelajaran STREAM pada...
	5. Pembuatan Laporan
	Tahap akhir yaitu pembuatan laporan penelitian berdasarkan dari hasil data yang telah diperoleh selama penelitian yang telah dilakukan di SMA Negeri 1 Arjawinangun untuk mengetahui aktifitas siswa yang diberikan perlakukan pembelajaran STREAM, serta p...
	BAB IV
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	A. Hasil Penelitian
	1. Aktivitas Belajar Siswa pada saat Penerapan pembelajaran STREAM Pada Materi Sistem Ekskresi di SMA Negeri 1 Arjawinangun.
	Proses pembelajaran secara luring dapat terjadi sebuah aktivitas yang dilakukan oleh siswa dan timbulnya interaksi dengan guru, sehingga siswa mampu mengembangkan proses berfikir, keterampilan dan kecakapan sikap saat berinteraksi dengan guru. Hal ini...
	Proses mengamati aktivitas siswa harus dilengkapi dengan lembar observasi. Lembar observasi siswa disusun dengan aspek-aspek yang disesuaikan dengan strategi pembelajaran yang dilakukan. Lembar observasi ini bertujuan untuk mengukur aktivitas siswa se...
	Observasi adalah langkah kegiatan yang di lakukan oleh guru maupun siswa untuk melihat keberhasilan sebuah kegiatan, di lengkapi dengan instrument lembar obsrevasi sebagai pendukung untuk mengetahui perilaku guru dan siswa pada saat kegiatan belajar m...
	Aktivitas belajar siswa yang diamati dalam penelitian meliputi 3 aspek literasi sains yang terdiri dari Konten sains, Kompetensi sains, dan Konteks sains sains. 3 aspek tersebut diturunkan menjadi 3 indikator pada masing-masing aspeknya yang terdiri d...
	Gambar 4.1 Aktivitas siswa pada pertemuan pertama
	Data yang tercantum dalam Gambar 4.1. menunjukkan bahwa aktivitas siswa pada pertemuan pertama dapat diukur melalui indikator yang diamati, adapun jumlah siswa yang diamati aktivitas ketika proses penerapan pembelajaran STREAM berjumlah 36 siswa. Berd...
	Berikut grafik aktivitas siswa pertemuan kedua terdapat dalam gambar dibawah ini:
	Gambar 4.2 Aktivitas siswa pada pertemuan kedua
	Data yang tercantum dalam Gambar 4.2 menjelaskan bahwa adanya peningkatan dari setiap indikator, dapat dilihat melalui aktivitas siswa pada indikator kedua yaitu kemampuan pemecahan masalah memperoleh nilai tertinggi sebesar 90%. Hal tersebut dikarena...
	Pada pertemuan kedua ini siswa diberi suatu permasalahan mengenai kelainan/gangguan sistem ekskresi pada manusia, sehingga siswa dituntut berdiskusi untuk memecahkan masalah tersebut dan mencari solusi yang tepat untuk memecahkan masalah.
	Berikut grafik aktivitas siswa secara umum pada saat penerapan pembelajaran STREAM :
	Gambar 4.3 Aktivitas siswa secara umum
	Produk kelompok 3 yaitu poster tentang organ ekskresi ginjal. Produk ini memperoleh nilai tertinggi dibandingkan dengan hasil produk lainnya. Hal ini disebabkan karena adanya ide baru untuk memuat semua aspek-aspek STREAM kedalamnya. Selain itu, kelom...
	Produk kelompok 5 yaitu poster tentang kelainan pada sistem ekskresi manusia. Produk ini memperoleh nilai 80, kriteria penilaian hampir terpenuhi mulai dari rancangan produk yang menarik, penyampaian materi yang jelas dan mudah dipahami.
	Produk yang telah dihasilkan siswa tersebut merupakan hasil karya siswa yang merupakan perpaduan dari kompetisi pemahaman dan aplikasi dari materi sistem ekskresi. Produk terdiri dari 5 indikator yang mencakup rancangan produk, penampilan produk, krea...
	Berikut grafik nilai rata- rata produk hasil karya ilmiah perindikator dalam gambar :
	Gambar 4.5 nilai rata-rata produk perindikator
	Berdasarkan Gambar grafik 4.5 menunjukkan bahwa indikator penilaian produk terdiri dari 5 indikator. Penilaian produk pada setiap kelompok memperoleh nilai rata- rata pada setiap indikator, pada indikator ke-3 memperoleh nilai tertinggi yaitu 4 yang b...
	Gambar grafik 4.4 dan 4.5 terdapat adanya korelasi bahwa pada Gambar grafik 4.4 menjelaskan tentang nilai produk pada setiap kelompok dengan memperhatikan indikator penilaian. Sedangkan pada Gambar 4.5 merupakan nilai rata-rata dari setiap kelompok pa...
	2. Perbedaan Peningkatan Kemampuan Literasi Sains Siswa yang Diterapkan Pembelajaran STREAM dengan yang Tidak Diterapkan Pembelajaran STREAM.
	Untuk mengetahui dan mengukur peningkatan hasil belajar dengan penerapan pembelajaran STREAM, penulis memberikan soal yang sama di kelas eksperimen dan kelas kontrol berupa pretest dan posttest yang berjumlah 30 butir soal, dengan 5 option pilihan yai...
	Berikut disajikan grafik rata-rata nilai pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam gambar 4.6.
	Gambar 4.6 Rata-rata nilai pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol
	Berdasarkan Gambar grafik 4.6 menunjukkan rendahnya rata- rata nilai pretest pada kelas eksperimen dan kontrol, hal ini sebabkan karena kemampuan awal siswa yang belum memahami lebih dalam konsep materi sistem ekskresi manusia. Sedangkan rata-rata nil...
	Secara lebih rinci, rata-rata nilai pretest dan posttest kelas eksperimen perindikator literasi sains siswa dapat dilihat pada diagram berikut :
	Gambar 4.7 Rata-rata nilai pretest dan posttest kelas eksperimen perindikator literasi sains
	Hasil analisis dari Gambar grafik 4.7 menunjukkan adanya peningkatan dari nilai pretest dan posttest kelas eksperimen pada setiap indikator literasi sains siswa. Indikator literasi sains 1 mengalami peningkatan yang paling tinggi dan yang paling renda...
	Gambar 4.8 Rata-rata nilai pretest posttest kelas kontrol perindikator literasi sains
	Hasil analisis dari Gambar grafik 4.8 di atas menunjukkan adanya peningkatan dari nilai pretest dan posttets kelas kontrol pada setiap indikator literasi sains siswa. Indiikator literasi sains 1 mengalami peningkatan yang paling tinggi dan yang paling...
	a. Analisis Uji N-Gain
	N-Gain merupakan perbandingan skor gain yang mungkin diperoleh siswa. Perhitungan N-Gain diperoleh dari skor pretest dan posttest dari masing-masing kelas, kelas eksprimen (kelas yang menggunakan pembelajaran STREAM) dan kelas kontrol (kelas yang meng...
	Gambar 4.9 Diagram Nilai N-Gain
	Berdasarkan Gambar 4.9 diketahui bahwa selisih rata-rata nilai N-Gain pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu 0,27. Nilai rata-rata N-Gain pada kelas eksperimen yaitu sebesar 0,58 termasuk kedalam kategori sedang, sedangkan nilai N-Gain pada kel...
	b. Uji Prasyarat
	Penelitian ini menggunakan dua uji prasyarat yaitu uji normalitas dan homogenitas, setelah menentukan N-Gain peneliti melakukan uji selanjutnya yiatu uji prasyarat analisis. Uji prasyarat analisis yang digunakan yaitu sebagai berikut :
	1) Uji Normalitas
	Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak pada pembahasan ini, uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji inferensial Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro Wilk dengan bantuan perhitungan program SPSS dengan k...
	 Jika sig. < α (0,05) maka Ho ditolak dan H1 diterima atau data tersebut tidak berdistribusi normal.
	 Jika sig. > α (0,05) maka Ho diterima dan H1 ditolak atau data tersebut berdistribusi normal.
	Tabel 4.1 Uji Normalitas
	Hasil uji normalitas pada tabel test of normality di atas, dapat dilihat bahwa perhitungan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov maupun Shapiro Wilk diperoleh hasil pretest kelas eksperimen uji Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,054; Shapiro wilk sebesar 0,125,...
	Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov maupun Shapiro Wilk diperoleh hasil posttest kelas eksperimen diperoleh hasil uji Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,90; Shapiro Wilk sebesar 0,58, sedangkan untuk kelas kontrol diperoleh hasil uji Kolmogorov-Smirnov sebesa...
	2) Uji Homogenitas
	Homogenitas merupakan pengujian mengenai sama tidaknya variansi-variansi dua buah distribusi atau lebih dengan kriteria pengujian:
	 Jika sig. < α (0,05) maka Ho ditolak dan H1 diterima atau data tersebut tidak berdistribusi normal. (1)
	 Jika sig. > α (0,05) maka Ho diterima dan H1 ditolak atau data tersebut berdistribusi normal. (1)
	Tabel 4.2 Uji Homogenitas
	Test of Homogeneity of Variance
	Tabel hasil uji homogenitas Lavene Test di atas, menunjukkan tingkat signifikansi atau nilai probabilitas berada di atas 0,05, maka dengan demikian data tersebut mempunyai varians data yang sama (homogen).
	c. Uji Hipotesis
	Uji statistik pada penelitian ini menggunakan rumus uji t dua sampel tidak berpasangan atau sering disebut  juga perhitungan Independent Sample T-Test. Uji ini dapat digunakan jika dalam penelitian dilakukan dengan cara membandingkan data antara kelom...
	 Jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima.
	 Jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Hipotesis dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut.
	 Ho : Tidak terdapat pengaruh pembelajaran STREAM terhadap kemampuan literasi sains siswa pada materi sistem ekskresi di SMA Negeri 1 Arjawinangun.
	 Ha : Terdapat pengaruh pembelajaran STREAM terhadap kemampuan literasi sains siswa pada materi sistem ekskresi di SMA Negeri 1 Arjawinangun.
	Uji-t yang dilakukan pada penelitian ini yaitu uji-t data posttest kelas eksperimen dan kontrol, jika dalam uji-t posttest ini diperoleh hasil signifikan, maka dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan nilai antara posttest kelas eksperimen dan posttes...
	Tabel 4.3 Uji Independent Sampel Test
	Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh nilai t hitung sebesar 6,119 dengan taraf signifikansi yang digunakan yaitu 0,05 atau 5%. Dilihat dari tabel tersebut diperoleh hasil perhitungan sig. 2-tailed sebesar 0,000 maka 0,000 < 0,05. Maka dengan demikian...
	3. Respon Siswa Terhadap Pembelajaran STREAM pada Materi Sistem Ekskresi.
	Respon siswa terhadap penerapan pembelajaran STREAM dapat diukur dengan menggunakan sebuah Angket. Angket respon ini hanya ditujukan pada kelas eksperimen dengan menggunakan skala likert. Skala ini disusun dalam bentuk pernyataan dan empat respon yang...
	Persentase angket perdimensi respon dapat dilihat pada gambar 4.10 sebagai berikut:
	Gambar 4.10 Respon Siswa Perdimensi
	Gambar 4.10. menunjukkan persentase angket siswa perdimensi terhadap pembelajaran STREAM pada materi sistem ekskresi. Berdasarkan diagram batang tersebut menunjukkan bahwa pada dimensi 1 receiving memiliki nilai tertinggi. Hal tersebut ditunjukkan ole...
	Gambar 4.11 Rekapitulasi Respon Siswa Secara Keseluruhan
	Berdasarkan gambar 4.11 menunjukkan diagram persentase angket respon siswa terhadap pembelajaran STREAM pada materi sistem ekskresi di SMA Negeri 1 Arjawinangun. Pernyataan dalam angket respon paling tinggi menunjukkan respon kuat yaitu sebesar 97,22 ...
	B. Pembahasan
	1. Aktivitas Belajar Siswa pada saat Penerapan pembelajaran STREAM Pada Materi Sistem Ekskresi di SMA Negeri 1 Arjawinangun. (1)
	Proses pembelajaran salah satunya di tandai dengan aktivitas belajar siswa. Menurut  (widiansyah, 2019) dan Putri & Zulyusri (2019). Suatu pembelajaran dikatakan berhasil apabila seluruh atau setidaknya sebagian besar terlibat aktif dalam proses belaj...
	Penerapan  pembelajaran STREAM hanya diterapkan pada kelas eksperimen sehingga pengukuran aktivitas siswa hanya pada kelas XI MIPA 5. Berdasarkan aktivitas siswa setelah pembelajaran dilakukan terdapat aktivitas yang bervariasi pada penerapan model pe...
	Lembar observasi siswa disusun dengan aspek-aspek yang disesuaikan strategi pembelajaran yang dilakukan. Penilaian observasi hanya dilakukkan pada saat proses pembelajaran berlangsung yaitu pada pertemuan pertama, dan pertemuan kedua. pengamatan dilak...
	Proses pembelajaran dikelas dilakukan dengan cara tatap muka selama 2x pertemuan. Pada pertemuan pertama aktivitas siswa masih belum bisa memenuh indikator literasi sains, hal ini disebabkan model pembelajaran STREAM masih terasa asing dan siswa masih...
	Indikator tertinggi pada pertemuan pertama yaitu pada indikator 1 yaitu kemampuan memahami fenomena ilmiah, sedangkan indikator terendah pada pertemuan pertama yaitu indikator 2 kemampuan memecahkan masalah. Rendahnya aktivitas siswa pada indikator 2 ...
	Indikator tertinggi pada pertemuan kedua yaitu pada indikator 2 kemampuan memecahkan masalah. Hal ini dikarenakan siswa sudah mulai terbiasa dalam berdiskusi kelompok untuk memecahkan sebuah permasalahan. Hal ini sesuai dengan Hafiza (2013) STREAM seb...
	Pada pertemuan kedua siswa membuat proyek karya ilmiah yang disesuaikan dengan sintak pembelajaran STREAM dan dimensi literasi sains. Proyek karya ilmiah yang dibuat siswa yaitu berupa Poster. Tingginya aktivitas siswa pada indikator 3 dikarenakan sis...
	Produk yang dibuat pada pertemuan kedua yaitu poster yang merupakan salah satu solusi dari sebuah permasalahan pada kelainan sistem ekskresi pada manusia. Siswa dituntut untuk menggunakan pengetahuannya serta memanfaatkan teknologi sebaik mungkin untu...
	Berdasarkan kegiatan pada pertemuan kedua setiap kelompok menentukan alat dan bahan apa saja dalam pembuatan poster, dan membuat gambaran rancangan poster yang akan dibuat. Pembagian tugas dalam kelompok secara tidak langsung terbentuk sehingga pesert...
	Pembelajaran STREAM memfasilitasi siswa untuk mengembangkan sikap sains, serta mendorong siswa untuk selalu kritis dalam menemukan konsep dan mengaitkan antara pengalaman yang dimiliki siswa dengan materi yang dipelajari. Peningkatan kemampuan literas...
	Penilaian produk meliputi rancangan produk, penampilan produk, kreatifitas dan inovasi produk, presentasi dan analisis produk serta manfaat produk yang dibuat. Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang releven seperti yang dinyatakan oleh Wulandari ...
	Menurut Eric (2013) Pendekatan STREAM memfokuskan pada pengalaman langsung yang diberikan kepada siswa sehingga mampu membantu membantu siswa memperoleh pemahaman yang mendalam, mendorong siswa untuk memanfaatkan teknologi dengan mengaplikasikan penge...
	Setiap kelompok harus mempresentasikan proyek dan menjelaskan isinya yang dikaitkan dengan konteks atau fenomena kehidupan sehari-hari secara ilmiah. Peserta didik yang lain diajak untuk merespon, menanggapi, dan memberikan pertanyaan maupun pembenara...
	Berdasarkan hasil aktifitas siswa pada pembelajaran STREAM diharapkan mampu menjadi salah satu tolak ukur peningkatan aktivitas belajar siswa, sehingga pada akhirnya pembelajaran STREAM diharapkan mendapatkan respon positif sehingga dapat menghasilkan...
	2. Perbedaan Peningkatan Kemampuan Literasi Sains Siswa yang Diterapkan Pembelajaran STREAM dengan yang Tidak Diterapkan Pembelajaran STREAM. (1)
	Keberhasilan penerapan metode pembelajaran, model pembelajaran dan pendekatan pembelajaran dapat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hasil belajar juga merupakan salah satu tujuan dari proses pembelajaran di sekolah, untuk itu seorang guru perlu...
	Penerapan pembelajaran STREAM dilaksanakan pada kelas eksperimen yaitu kelas XI MIPA 3 yang berjumlah 36 siswa. Materi yang diterapkan yaitu sistem ekskresi. Sedangkan pada kelas kontrol yaitu XI MIPA 1 dilakukan pembelajaran dengan metode konvensiona...
	Soal pretest berupa soal yang diberikan sebelum menerapkan pembelajaran STREAM pada pertemuan pertama, dan soal postest diberikan setelah menerapkan pembelajaran STREAM pada pertemuan kedua. Sedangkan untuk kelas kontrol untuk pretest di berikan sebel...
	Berdasarkan gambar 4.7 menunjukan bahwa pengetahuan awal kelas eksperimen lebih baik dari pada kelas kontrol, akan tetapi tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. rendahnya rata-rata nilai pretest ini disebab...
	Terdapat adanya peningkatan nilai posttest pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol, hal tersebut menunjukan bahwa rata-rata nilai posttest kelas eksperimen leih tinggi dari kelas kontrol, artinya pembelajaran STREAM berpengaruh terhadap kemampuan l...
	Berdasarkan tabel 4.3 mengenai perbedaan nilai rata-rata perindikator literasi sains siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, peningkatan nilai rata-rata literasi sains tertinggi setiap indikator literasi sains siswa antara kelas eksperimen dan ...
	Dimensi konten (pengetahuan) dalam indikator literasi sains merujuk kepada konsep-konsep kunci dari sains yang diperlukan untuk memahami fenomena alam dan perubahan yang terjadi akibat aktivitas manusia. Pengetahuan dibutuhkan untuk pemahaman tentang ...
	Dimensi kompetensi pada kemampuan literasi sains terlihat ketika menjelaskan fenomena ilmiah, menginterpretasikan bukti dan menyimpulkannya, dan menggunakan bukti ilmiah untuk membuat dan mengkomunikasikan keputusan (OECD, 2015). Berdasarkan 30 soal y...
	Dimensi konteks sains merujuk pada situasi dalam kehidupan seharihari yang menjadi lahan bagi aplikais proses dan pemahaman konsep sains. Konteks yang digunakan untuk menilai kompetensi ilmiah, pemahaman dan sikap siswa (OECD, 2015). Berdasarkan 30 so...
	Faktor pertama yang mempengaruhi hasil belajar adalah efektifitas, waktu belajar dikelas eksperimen lebih banyak peruntukkanya mempelajari langsung dalam materi sistem ekskresi sehingga kognitif siswa mendapat pengalaman belajar lebih banyak. Selain i...
	Pembelajaran STREAM menitikberatkan pada kegiatan peserta didik untuk aktif dan terampil sehingga keterampilan berpikir kritis tinggi karena peserta didik lebih paham terhadap konsep secara utuh. Hal ini searah dengan penelitian oleh Satriani (2017) S...
	3. Respon Siswa Terhadap Pembelajaran STREAM pada Materi Sistem Ekskresi. (1)
	Respon siswa merupakan reaksi yang ditimbulkan terhadap sebuah rangsangan yang diterima, dan bentuk dari respon seorang individu ialah memunculkan perilaku setelah diberi rangsangan atau stimulus. Instrumen yang digunakan untuk mengetahui respon siswa...
	Angket yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengukur respon siswa terhadap penerapan pembelajaran STREAM yang telah diterapkan sebagai bahan evaluasi dan refleksi agar dapat memberikan yang terbaik dan berkualitas. Angket yang di berika...
	Pernyataan pada angket respon terdiri dari 10 pernyataan positif dan 10 pernyataan negatif. Pernyataan positif pada angket berupa respon terhadap penerapan pembelajaran STREAM yang meliputi kemampuan siswa menerima materi, kemampuan siswa untuk mnyamp...
	Sedangkan, pernyataan negative meliputi kurang aktifnya siswa dalam pembelajaran, kurangnya minat siswa terhadap pembelajaran STREAM, kurangnya wawasan terhadap pembelajaran STREAM, sulitnya memahami kosep materi, serta kesulitan menyampaikan kembali ...
	Penelitian ini sengaja tidak menggunakan pilihan ragu-ragu (R) pada angket skala likert dikarenakan siswa lebih cenderung untuk memilih jawaban ragu-ragu lebih tinggi dari setiap aspeknya, hal ini diharapkan akan sesuai dengan ketertarikan siswa terha...
	Pernyataan dalam angket terbagi menjadi 3 dimensi yaitu Receiving (menerima), Responding (merespon) dan Valuing (menilai). Ranah pertama yaitu Receiving (menerima) adalah sebuah kepekaan dalam menerima rangsangan (stimulus) dari luar yang datang kepad...
	Respon yang ditunjukan siswa pada saat pembelajaran dapat memberikan informasi apakah perlakuan yang peneliti berikan kepada peserta didik dalam pembelajaran dapat diterima atau ditolak oleh siswa, jika siswa menerima perlakuan yang diberikan selama p...
	Berdasarkan hasil analisis data angket pernyataan positif dan negatif tersebut dapat disimpulkan bahwa lebih banyak siswa yang memberikan respons positif dibandingkan siswa yang memberikan respons negatif. Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahw...
	Nilai angket siswa diinterpretasikan berdasarkan kriteria, sangat kuat, kuat, lemah dan sangat lemah. Berdasarkan gambar 4.10 Pernyataan dalam angket respon paling tinggi menunjukkan respon kuat. Jadi, respon terhadap penerapan pembelajaran STREAM pad...
	Hal ini disebabkan karena dalam STREAM siswa diajak untuk melakukan pembelajaran yang bermakna dalam memahami sebuh konsep, siswa diajak bereksplorasi melalui sebuah kegiatan proyek, sehingga siswa terlibat aktif dalam prosesnya. Hal ini menumbuhkan s...
	Nilai angket tersebut berpengaruh terhadap penilaian mengenai pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran STREAM. Jika nilai atau respons dari siswa rendah artinya tidak ada pengaruh dalam penggunaan metode pembelajaran tersebut, sedangkan dalam gamba...
	Berdasarkan hasil nilai angket tersebut dapat dikatakan bahwa siswa merasa lebih mudah dengan menggunakan model pembelajaran STREAM hal tersebut diperoleh berdasarkan respons siswa yang sangat baik terhadap model tersebut sehingga siswa menjadi lebih ...
	BAB V
	KESIMPULAN DAN SARAN
	Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan mengenai penerapan pembelajaran STREAM pada materi Sistem Ekskresi dapat disimpulkan bahwa:
	A. Kesimpulan
	1. Terdapat peningkatan aktivitas belajar di setiap pertemuan dengan menggunakan pembelajaran STREAM pada materi sistem ekskresi, Peningkatan tertinggi yaitu pada pertemuan kedua dalam setiap indikatornya. Rata-rata peningkatan pada pertemuan kedua ya...
	2. Kemampuan literasi sains siswa pada kelas eksperimen berdasarkan rata-rata N-Gain yaitu sebesar 0,58 sedangkan pada kelas kontrol yaitu sebesar 0,31. Hasil uji-t posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan perhitungan SPSS 22 dip...
	3. Siswa memberikan respon positif terhadap penerapan pembelajaran STREAM pada materi sistem ekskresi. Pernyataan dalam angket respon paling tinggi menunjukkan respon kuat yaitu sebesar 97,22 % dan respon sangat kuat sebesar 2,77%, sedangkan respon le...
	B. Saran
	1. Penerapan pembelajaran STREAM dapat dijadikan sebagai alternatif metode pembelajaran dalam konsep biologi lainnya sehingga proses pembelajaran bisa lebih aktif dan mampu meningkatkan keterampilan literasi sains  siswa.
	2. Penelitian ini bukanlah penelitian yang dilakukan dengan sempurna karena keterbatasan penulis dalam berbagai hal. Tetapi mengingat banyaknya manfaat bagi guru maupun siswa dalam meningkatkan mutu pendidikan, diharapkan adanya peneliti lain yang ber...
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